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DOKUMEN RENCANA STRATEGIS 

INKUBATOR BISNIS GLOBALTECH ELL-FUTHAH 

Bidang Fokus: Teknologi, Pertanian, dan Dapur Inkubator 

 

A. PENDAHULUAN 

Inkubator bisnis memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 

wirausahawan dan inovasi. Dengan meningkatnya kebutuhan untuk mengembangkan 

teknologi, solusi pertanian yang berkelanjutan, serta kreativitas dalam industri kuliner, 

inkubator ini bertujuan untuk menjadi wadah bagi para wirausahawan di bidang 

teknologi, pertanian, dan dapur inkubator untuk berkembang. Inkubator ini akan 

menyediakan fasilitas, pendampingan, pelatihan, akses ke pasar, serta jaringan yang 

dibutuhkan untuk membantu mereka mencapai keberhasilan. 

B. TUJUAN INKUBATOR 

Meningkatkan jumlah dan kualitas wirausahawan di bidang teknologi, pertanian, dan 

kuliner yang siap bersaing di pasar lokal dan global. 

Menghadirkan solusi inovatif dalam sektor teknologi, pertanian, dan kuliner. 

Menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan bisnis dan dampak sosial 

yang positif. 

C. VISI DAN MISI 

➢ Visi: Menjadi inkubator bisnis terkemuka yang mencetak wirausahawan sukses 

dalam bidang teknologi, pertanian, dan kuliner yang dapat berinovasi dan bersaing 

secara global. 

➢ Misi: 

▪ Menyediakan fasilitas fisik dan sumber daya untuk membantu wirausahawan 

tumbuh dan mengembangkan bisnis mereka. 

▪ Memberikan akses kepada para tenant terhadap mentoring, pelatihan, 

pendanaan, dan jaringan industri yang dapat membantu mereka berkembang. 

▪ Mendorong kolaborasi antara sektor teknologi, pertanian, dan kuliner untuk 

menghasilkan solusi yang inovatif dan berkelanjutan. 
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D. TARGET INKUBATOR 

➢ Jangka Pendek (1-2 Tahun): 15 tenant atau wirausahawan yang ingin didampingi 

dan siap untuk memulai bisnis mereka. Fokus pada pengembangan fasilitas awal, 

rekrutmen tenant, dan pelatihan dasar. 

➢ Jangka Menengah (3-5 Tahun): 50 tenant, dengan fokus pada pembukaan lebih 

banyak peluang pasar dan penguatan kapasitas produksi. Inkubator akan menjadi 

tempat pengembangan produk yang lebih matang dan memiliki prospek 

pendanaan yang lebih baik. 

➢ Jangka Panjang (5-10 Tahun): 100 tenant yang mapan, dengan tingkat 

keberhasilan tinggi dan eksistensi bisnis yang kuat. Inkubator akan memperluas 

cakupan wilayah operasionalnya dan memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan industri terkait. 

E. STRATEGI INKUBATOR 

1. Sektor Teknologi (Tech Incubator) 

a) Tujuan: 

▪ Meningkatkan inovasi teknologi dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung penelitian dan pengembangan (R&D). 

▪ Membantu startup teknologi untuk mempercepat prototyping, pengujian, 

dan peluncuran produk mereka. 

b) Program dan Aktivitas: 

▪ Fasilitas Teknologi: Menyediakan ruang kerja bersama dengan akses 

perangkat keras dan perangkat lunak terbaru. Inkubator juga menyediakan 

koneksi internet berkecepatan tinggi dan infrastruktur yang dibutuhkan 

untuk riset teknologi. 

▪ Pelatihan & Workshop: Pelatihan dalam pengembangan perangkat lunak, 

pengujian produk, desain UX/UI, dan strategi pemasaran digital. 

▪ Mentoring & Pendampingan: Mengundang mentor dari berbagai latar 

belakang industri teknologi dan perusahaan besar untuk memberikan 

arahan dan masukan bagi tenant. 

▪ Networking: Mengorganisir acara networking dengan investor, venture 

capitalists, dan perusahaan teknologi besar untuk memberi peluang 

pembiayaan dan kemitraan strategis. 

▪ Akses ke Pendanaan: Membantu tenant untuk mendapatkan pendanaan 

melalui program inkubasi atau pitch kepada investor. 



 

 

2. Sektor Pertanian (Agri-Incubator) 

1. Tujuan: 

▪ Mendorong inovasi dalam sektor pertanian dengan memperkenalkan solusi 

berbasis teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

pertanian. 

▪ Membangun sistem pertanian yang berkelanjutan, ramah lingkungan, dan 

hemat biaya. 

2. Program dan Aktivitas: 

▪ Fasilitas Pertanian: Menyediakan ruang untuk riset pertanian, laboratorium, 

serta fasilitas untuk uji coba produk pertanian dan alat-alat baru. 

▪ Pelatihan & Workshop: Pelatihan mengenai pertanian berkelanjutan, 

teknologi pertanian (AgriTech), serta manajemen risiko dalam usaha 

pertanian. 

▪ Mentoring oleh Pakar Pertanian: Mentoring oleh para ahli pertanian dan 

agri-tech untuk membantu tenant dalam menyusun rencana bisnis dan 

strategi pasar. 

▪ Kemitraan dengan Petani Lokal: Menjalin kemitraan dengan petani untuk uji 

coba solusi pertanian dan memberikan mereka akses ke teknologi baru 

yang dapat meningkatkan hasil pertanian mereka. 

 

3. Sektor Dapur Inkubator (Kitchen Incubator) 

1). Tujuan: 

▪ Mendorong inovasi di bidang kuliner dan mendukung wirausahawan dalam 

menciptakan produk makanan yang berkualitas. 

▪ Menyediakan fasilitas dapur yang sesuai dengan standar industri dan 

mendukung para pengusaha makanan dalam pengembangan produk baru. 

2). Program dan Aktivitas: 

▪ Fasilitas Dapur Profesional: Menyediakan dapur bersama yang dilengkapi 

dengan peralatan profesional untuk produksi makanan skala kecil hingga 

besar. 

▪ Pelatihan Bisnis Kuliner: Pelatihan dalam hal manajemen restoran, 

pengelolaan dapur, pengendalian kualitas, dan pembuatan resep inovatif. 



▪ Program Akselerator Makanan: Menciptakan program akselerator untuk 

startup kuliner dengan fokus pada pemahaman aspek finansial dan 

pemasaran produk makanan. 

▪ Akses ke Pasar: Membuka akses ke pasar lokal dan internasional melalui 

kolaborasi dengan retailer, restoran, dan platform e-commerce untuk 

distribusi produk. 

 

F. INFASTRUKTUR DAN SUMBER DAYA 

a. Fasilitas Fisik: Inkubator harus menyediakan ruang kerja bersama, ruang 

pertemuan, dapur produksi kuliner, laboratorium pertanian, serta ruang-ruang 

kreatif yang mendukung berbagai aktivitas. 

b. Sumber Daya Manusia: Merekrut staf profesional yang berpengalaman di bidang 

teknologi, pertanian, kuliner, dan manajemen inkubator. Memastikan tim mentoring 

terdiri dari para ahli yang dapat memberikan pendampingan yang efektif. 

c. Teknologi Pendukung: Penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

relevan, serta sistem digital untuk memantau perkembangan tenant dan 

memberikan akses pelatihan berbasis e-learning. 

G. PEMBIAYAAN DAN MODEL KEUANGAN 

1). Sumber Pembiayaan: 

➢ Pendanaan Pemerintah dan Lembaga Non-Profit: Memanfaatkan hibah dari 

pemerintah dan organisasi internasional yang mendukung pengembangan 

wirausaha. 

➢ Investasi dari Korporasi dan Venture Capital: Menarik investor dan perusahaan 

besar yang tertarik untuk berinvestasi dalam teknologi, pertanian, dan kuliner. 

➢ Pendanaan Tenant: Menyediakan opsi pembiayaan bagi tenant melalui kerja 

sama dengan lembaga keuangan atau program pendanaan khusus. 

2). Model Keuangan Inkubator: 

➢ Biaya Sewa Fasilitas: Mengimplementasikan model biaya sewa untuk tenant 

berdasarkan jenis fasilitas yang digunakan. 

➢ Biaya Layanan Mentoring: Mengatur biaya untuk layanan mentoring atau 

konsultasi yang lebih mendalam. 

➢ Profit Sharing: Menggunakan model pembagian keuntungan berdasarkan 

keberhasilan tenant yang memperoleh pendapatan dari produk yang 

dikembangkan. 

 



 

 

 

 

H. PENGUKURAN KEBERHASILAN 

1. Indikator Kinerja Utama (KPI): 

Jumlah Tenant: Target jumlah tenant yang berhasil didampingi pada tiap periode. 

2. Keberhasilan Bisnis Tenant: Persentase tenant yang sukses meluncurkan 

produk atau layanan dan mencapai titik break-even atau keuntungan. 

3. Pendanaan: Jumlah pendanaan yang diperoleh oleh tenant. 

4. Inovasi yang Diluncurkan: Jumlah produk atau layanan baru yang dihasilkan 

tenant dan diluncurkan ke pasar. 

5. Jaringan & Kemitraan: Jumlah kolaborasi dengan sektor lain, investor, atau 

perusahaan besar yang mendukung perkembangan tenant. 

 

I. RENCANA AKSI / IMPLEMENTASI 

a. Rencana Aksi Jangka Pendek (1-2 Tahun): 

▪ Pembangunan Infrastruktur: Mendirikan fasilitas inkubator dan melengkapi 

dengan peralatan dan teknologi yang dibutuhkan. 

▪ Rekrutmen Tenant: Memulai kampanye pemasaran untuk menarik 

wirausahawan dalam bidang teknologi, pertanian, dan kuliner. 

▪ Pelatihan Awal: Menyelenggarakan workshop dan pelatihan untuk tenant awal. 

▪ Kemitraan Awal: Membangun kemitraan dengan lembaga pendidikan, 

pemerintah, dan investor. 

b. Rencana Aksi Jangka Menengah (3-5 Tahun): 

▪ Perluasan Tenant: Fokus pada peningkatan kapasitas inkubator dan 

mendatangkan lebih banyak tenant. 

▪ Pengembangan Jaringan Pasar: Membangun jaringan lebih luas untuk akses 

pasar bagi tenant. 

▪ Program Mentoring Lanjutan: Mengembangkan program pendampingan yang 

lebih mendalam untuk tenant yang telah berkembang. 

c. Rencana Aksi Jangka Panjang (5-10 Tahun): 

▪ Diversifikasi Program: Menambah berbagai program inkubasi yang lebih 

spesifik untuk sub-sektor tertentu (misalnya, food-tech atau smart farming). 



▪ Skalabilitas: Menyusun strategi untuk ekspansi inkubator ke kota atau wilayah 

lain. 

▪ Pencapaian 100 Tenant: Mencapai target jangka panjang dengan tenant yang 

sukses dan mandiri. 

 

Dokumen ini dirancang sebagai pedoman utama dalam pengelolaan Rencana 

Strategis incubator Bisnis Globaltech Ell-Futhah untuk bidang teknologi, pertanian, 

dan dapur inkubator. Diharapkan dokumen ini dapat menjadi dasar yang kuat dalam 

mencapai visi dan misi. Sehingga dengan rencana strategis ini, inkubator di bidang 

teknologi, pertanian, dan dapur inkubator dapat tumbuh dengan lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. 

 

Ditetapkan di Cilacap 
Pada tanggal 17 Desember 2024 
Ketua Inkubator 
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